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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan bahan baku di PT. Akasha 
Wira Internasional Tbk, menganalisis total biaya persediaan bahan baku, menganalisis untuk 
melakukan pemesanan kembali (reorder point) bahan baku, menganalisis jumlah persediaan 
pengamanan barang  (safety stock) bahan baku, menganalisis pengendalian persediaan bahan 
baku. Penggunaan pendekatan yaitu metode Economic Order Quantity sebagai cara 
menyimpan bahan baku untuk ketersediaan biaya pesan dan biaya simpan bahan baku. Data 
yang diperoleh adalah data primer dan data sekunder. Pada bahan baku  ades 1500 ML tahun 
2017 memiliki tingkat pemesanan yang lebih tinggi. Pembelian bahan baku optimal yang harus 
dilakukan perusahaan pada tahun 2017 adalah sebesar 397 m dengan frekuensi pemesanan 
yang harus dilakukan adalah sebanyak 2 kali. Kuantitas persediaan pengaman yang harus 
tersedia digudang adalah sebesar 480,15 m dan titik pemesanan kembali menurut Economic 
Order Quantity yaitu saat persediaan digudang tinggal 512,91 m. Maka dalam proses produksi 
menurut EOQ lebih kecil diabnding dengan total pembiayaan dari perusahaan.   




 This study aims to analyze the availability of raw materials at PT. Akasha Wira 
Internasional Tbk, analyzes the total cost of raw material inventories, analyzes to reorder point 
raw materials, analyzes the amount of safety stock of raw materials, analyzes raw material 
inventory control. The analytical method used is the Economic Order Quantity method, which is 
to find out the optimal order or purchase quantity with the aim of minimizing inventory costs 
consisting of ordering costs and storage costs. The results showed that the purchase of optimal 
ades 1500 ML label raw materials according to the Economic Order Quantity method during 
the 2017 period for each message was greater than what the company did. The optimal 
purchase of raw materials that must be done by the company in 2017 is 397 m with the 
frequency of ordering that must be done as much as 2 times. The safety stock quantity that must 
be available in the warehouse is 480.15 m and the Re Order Point according to the Economic 
Order Quantity is at the time of the inventory in the warehouse is 512.91 m. The total inventory 
cost for the production process incurred according to the Economic Order Quantity method is 
smaller than the total inventory cost incurred by the company. 
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Setiap perusahaan haruslah menjaga persediaan bahan baku yang cukup supaya  
kegiatan produksi perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Yang harus di perhatikan 
dalam hal ini supaya bahan baku yang di butuhkan haruslah tersedia sehingga bisa 
menjamin kelancaran produkasi perusahaan [1]. Akan tetapi haruslah jumlah persediaan 
jangan terlalu besar supaya modal yang tertanam tidak begitu besar. Untuk itu bagi 
perusahaan mengadakan langakah pengendalian atas ketersediaan bahan baku sangat 
penting , karena kegiatan ini membantu agar tercapainya tinggkat efisiensi penggunaaan 
dalam persediaan [2], karena dalam hal ini adanya bahan baku sangat berpengaruh 
dengan keaktivan suatu industry pada proses produksi didaamnya.  
Hal ini menjadikan banyak perusahaan melakukan berbagai metode untuk 
mengelola persediaan bahan baku. Pada dasarnya semua perusahaan mempunyai tujuan 
menekan sekecil mungkin biaya persediaan bahan baku. Kegunaan EOQ yaitu 
mengurangi biaya yang ada pada persediaan bahan baku karena jika bahan baku 
berlebih akan merugikan perusahaan jika tidak melakukan operasi. [3].  
Metode EOQ berusaha untuk mencapai persediaan yang  sekecil mungkin, biaya 
yang rendah dan mutu yang sangat baik. PT. Akasha Wira Internasional  Akasha  Wira  
Internasional  Tbk merupakan  perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi dan 
distribusi air minum dalam botol kemasan.  
Di PT akasha Wira Internasional Tbk masih belum di rencanakan dengan baik 
sehingga persediaan bahan baku pada perusahaan kurang optimal. Berdasarkan latar 
belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
adalah dalam metode EOQ akan berkaitan dengan kapan diadakan pemesanan bahan 
baku untuk melakukan proses produksi.  
Sedangkan yang menjadi focus tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 










2. Metode Penelitian 
 
Adapun instrumen yang sedang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan tanya jawab dengan karyawan yang berwenang dan berkaitan langsung 
dengan persediaan bahan baku bagian produksi di PT. Akasha  Wira  Internasional  
Tbk  
2. Melakukan observasi penelitian dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 
langsung di lapangan di bagian produksi di PT. Akasha  Wira  Internasional  Tbk  
3. Melakukan Studi Pustaka yaitu pengumpulan data dengan mencari pada sumber-
sumber yang telah ada seperti buku, media internet, jurnal dan sumber lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
Metode yang di gunakan untuk penelitian ini adalah:  
1. Economic order Quantity 
Handoko,  2000 mengemukakan bahwa metode EOQ (Econom Order Quantity) 
yaitu dengan adanya kebutuhan tetap,untuk mengetahui jumlah pembelian 
pesanan yang ekonomis.  Perhitungan EOQ yaitu sebagai berikut [5], [6]:    
EOQ  = 
H
SD2
       …………(1) 
 Dimana: EOQ = kuantitas pembelian optimal (m³).  
                          D = kuantitas penggunaan per periode (m³/tahun).  
                       S  = biaya per pesanan (Rp/m³).  
                      H  = biaya penyimpanan per unit per periode  (Rp/m³/tahun). 
2. Safety Stock 
Penentuan jumlah persediaan pengaman dapat dilakukan dengan 
membandingkan pemakaian bahan baku kemudian dicari berapa standar 
deviasinya, dengan rumus sebagai berikut [7], [8]:  
        Standar Deviasi  =  
n
X X)²(
      …………(2) 
 
 
Dimana:  n : Banyaknya periode pemesanan bahan baku. 





   X : Jumlah penggunaan bahan baku sesungguhnya tiap periode                      
   (m³/tahun).   
          : Rata – rata penggunaan bahan baku (m³). X  )² 
Untuk mengetahui berapa banyak safety stock (persediaan pengaman) 
digunakan rumus sebagai berikut :  
Safety Stock = SdxZ        …………(3) 
Dimana: Sd = Standar Deviasi 
                Z = Faktor keamanan dibentuk atas dasar kemampuan perusahaan. 
3. Titik Pemesanan Kembali) 
Perhitungan ROP adalah sebagai berikut [9] :  
      ROP = Safety Stock + (Lead Time x Q)     …………(4)
   Dimana: ROP  = Titik pemesanan kembali  
              Lead time = Waktu tunggu (Hari)  
        Safety stock= Persediaan pengaman (m³)  
                        Q  = Penggunaan bahan baku rata-rata per hari (m³/hari). 
4. Penentuan Persediaan Maksimum (Maximum Inventory) 
Adapun untuk mengetahui besarnya persediaan maksimum dapat digunakan 
rumus [10]:  Maximum Inventory = Safety Stock + EOQ    …………(5) 
      Dimana:  Safety Stock   = Persediaan pengaman.  
                            EOQ   = Kuantitas pembelian optimal 
5. Perhitungan total biaya persediaan bahan baku (TIC) untuk mengetahui total 
biaya persediaan bahan. Perhitungan TIC adalah sebagai berikut [3], [11]:  
       TIC = HSD ...2                      …………(6) 
   Dimana:  D = Kuantitas Penggunaan per periode (m³/tahun).  
                    S  = Biaya per pesanan (Rp/tahun).  
                            H = Biaya penyimpanan per unit (Rp/m³/tahun).  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan maka dapat dilihat perbandingan 
persediaan bahan baku antara kebijakan perusahaan dengan kebijaksanaan pembelian 
dengan menggunakan metode Economic Order Quantity EOQ, dapat dilihat dari jumlah 





pembelian optimal, total biaya persediaan, persediaan pengaman dan kapan seharusnya 
perusahaan memesan kembali bahan baku.  
 Sehingga dapat mengetahui metode mana yang lebih efisien dalam penyediaan 
bahan baku [12]. Berikut ini perbandingan antar penyediaan bahan baku menurut 
kebijakan perusahaan dan penyediaan menurut perhitungan metode Economic Order 
Quantity EOQ. 
Tabel I. Perbandingan persediaan bahan baku antara kebijakan perusahaan dengan 
kebijaksanaan pembelian dengan menggunakan metode EOQ. 
No Urainan Kebijakan Perusahaan Metode EOQ 
1 kuantitas pembelian  844 397 
2 persediaan pengaman  -  480.15 
3 titik pemesanan kembali  - 512,91  
4 persediaan maksimum  - 877,15 
5 total biaya pesediaan   1.799.990 1.222.688 
 
Jadi dapat diketahui perbandingan antara kebijaksanaan yang digunakan perusahaan 
dengan menggunakan metode EOQ yaitu pada tahun 2017 menunjukkan bahwa PT. 
Akasha Wira  Internasional  Tbk seharusnya melakukan pembelian bahan baku label 
ades 1500 ML pada saat persediaan sebesar 512,91 m.  
Dengan demikian saat bahan baku label ades 1500 ML diterima dengan lead time 
14 hari, persediaan yang tersisa masih 480.15 m, sedangkan untuk menghindari terjadi 
kelebihan bahan baku, jumlah pembelian yang akan dilakukan sebesar 397 m, agar tidak 
melebihi bahan baku maximum inventory sebesar 877,15 m. Total biaya persediaan 
bahan baku menurut metode EOQ yaitu sebesar Rp. 1.222.688, sedangkan total biaya 
persediaan bahan baku menurut PT. Akasha Wira  Internasional  Tbk yaitu  sebesar Rp. 
1.799.990. Jadi terdapat penghematan sebesar Rp. 577.302. Dari hasil tersebut terdapat 
penghematan total biaya persediaan bahan baku  karena total biaya yang dihitung PT. 












1. Pembelian bahan baku label ades 1500 ML lebih optimal tiap kali pesan menurut 
metode EOQ adalah 397 m sedangkan menurutkebijakan perusahaan adalah 844 
m³, sedangkan  persediaan maksimum (Maximum Inventory) yang harus disediakan 
perusahaan meurut metode EOQ yaitu sebesar 877,15 m, sedangkan menurut 
perusahaan tidak ada persediaan maksimum yang disediakan perusahaan 
2. Waktu pemesanan kembali , waktu yang tepat menurut metode EOQ adalah pada 
saat persediaan bahan baku di dalam gudang masih 512,91 m sedangkan menurut 
kebijakan perusahaan tidak ada waktu pemesanan kembali atau reorder point. 
Frekuensi pembelian bahan baku optimal menurut metode EOQ adalah 2 kali dalam 




1. Perusahaan sebaiknya menerapkan metode EOQ yang telah terbukti menghasilkan 
total biaya persediaan yang lebih efisien, menyediakan persediaan pengaman yang 
jumlahnya sesuai dengan yang dihasilkan jika menggunakan metode EOQ, untuk 
mengantisipasi kekurangan bahan baku label ades 1500 ML agar proses produksi 
tidak terganggu, dan menerapkan titik pemesanan kembali atau Re Order Point 
untuk menghindari keterlambatan  pemesanan bahan baku. 
2. Dalam pengadaan bahan baku label ades 1500 ML PT. Akasha Wira  Internasional  
Tbk sebaiknya melakukan pembelian bahan baku  dalam jumlah yang besar dan 
dengan frekuensi yang sangat  rendah per periode produksi, hal ini dilakukan untuk 
meminimalisir biaya persediaan.   
 
 
Ucapan Terima Kasih 
 
Terimakasih kami ucapkan kepada Dosen Pembimbing yang telah memberikan 
bimbingan dalam menyelesaikan tugas akhir di Prodi S-1 Teknik Industri Universitas 
Kadiri. 







[1] S. R. Widodo and H. B. Santoso, “Pengelolaan Persediaan Pada Pt. X Dengan 
Permintaan Stokastik Dan Variabel Lead Time,” KAIZEN  Manag. Syst. Ind. Eng. 
J., 2018. 
[2] L. D. Indrasari, E. Nursanti, and P. Vitasari, “Model Strategi Green Logistic ( 
Penyimpanan ) Pada Perusahaan Modal Asing PT. XYZ,” Eng. - J. Bid. Tek. Fak. 
Tek. Univ. Pancasakti Tegal, 2014. 
[3] C. Yuliana and N. Sudjana, “Penerapan Model Eoq (Economic Order Quantity) 
Dalam Rangka Meminimumkan Biaya Persediaan Bahan Baku (Studi Pada UD. 
Sumber Rejo Kandangan-Kediri),” J. Adm. Bisnis S1 Univ. Brawijaya, 2016. 
[4] A. P. Lestari, N. Norisanti, and A. M. Ramdan, “Dupont System Analysis For 
Measuring Financial Performance Of Cosmetics Companies And Household 
Goods Listed On Indonesia Stock Exchange Period 2011-2016,” J. Apresiasi 
Ekon., 2018. 
[5] D. Battini, A. Persona, and F. Sgarbossa, “A sustainable EOQ model: Theoretical 
formulation and applications,” Int. J. Prod. Econ., 2014. 
[6] G. L. Saragi and R. Setyorini, “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku 
Daging Dan Ayam Dengan Menggunakan Metode Economic Order Quantity ( 
EOQ ) Pada Restoran Steak Ranjang Bandung,” E-Proceeding Manag., 2014. 
[7] B. Amirjabbari and N. Bhuiyan, “Determining supply chain safety stock level and 
location,” J. Ind. Eng. Manag., 2014. 
[8] K. Inderfurth, “Safety stock optimization in multi-stage inventory systems,” Int. J. 
Prod. Econ., 1991. 
[9] M. Trihudiyatmanto, “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dengan 
Menggunakan Metode Economic Order Quantity ( EOQ ) (STUDI EMPIRIS 
PADA CV. JAYA GEMILANG WONOSOBO),” J. Penelit. dan Pengabdi. Kpd. 
Masy. UNSIQ, 2017. 
[10] D. G. E. N. Putra and N. K. Purnawati, “KINERJA MANAJEMEN 
PERSEDIAAN BARANG DAGANGAN PT. ARTHA DINAMIS SENTOSA 
BALI,” E-Jurnal Manaj. Univ. Udayana, 2018. 
[11] P. S. Wardhani, “Perencanaan Dan Pengendalian Persediaan Dengan Metode 
EOQ,” Media Mahardika, 2015. 
[12] Y. Surnedi, “Analisis Manajemen Persediaan Dengan Metode EOQ Pada 
Optimalisasi Persediaan Bahan Baku Kain di PT. New Suburtex,” Progr. Stud. 
DIII Manaj. Ind. Fak. Ekon. Univ. Sebel. Maret Surakarta, 2010. 
 
 
